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Abstrak: Komoditas kopi yang dihasilkan di Desa Sarwodadi, Pejawaran, Banjarnegara 

menjadi salah satu hasil kegiatan ekonomi masyarakat dalam pemanfaatan lahan produktif. 

Pengolahan biji kopi mandiri telah mulai dilakukan beberapa tahun terakhir oleh 

masyarakat. Sebelum masa pandemi COVID-19, pengelola UMKM telah memasarkan kopi 

Sarwodadi ini ke berbagai daerah. Akan tetapi, sejak adanya pandemi COVID-19, omset 

penjualan menurun tajam karena penurunan permintaan. Selain itu, sejak sebelum pandemi 

terjadi, kesadaran untuk pemanfaatan teknologi digital sebagai media pemasaran masih 

tergolong rendah karena berbagai faktor. Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat 

ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas kelompok pengelola UMKM kopi dalam 

penguasaan dan pemahaman pemasaran digital agar dapat meningkatkan omset penjualan 

selama dan pasca masa pandemi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada Januari-Februari 

2022. Metode pelaksanaan pada program ini antara lain dengan cara mengaktifkan kembali 

media sosial, meningkatkan kesadaran pemasaran digital, pelatihan foto produk, 

membangun branding pada produk, pelatihan pemasaran digital, dan mengikuti pameran 

virtual. Hasil dari kegiatan ini adalah pengelola UKM menyadari akan pentingnya 

penguasaan media sosial dan e-commerse untuk meningkatkan jumlah penjualan. Selain itu, 

peningkatan kualitas foto produk, branding melalui desain logo baru, dan keikutsertaan pada 

pameran UKM secara virtual juga meningkatkan awareness masyarakat baik di sekitar Desa 

Sarwodadi maupun di luar daerah akan eksistensi UMKM ini.  Oleh karena itu, kegiatan 

pendampingan pemasaran pada kelompok usaha ini dapat dijadikan alternatif solusi untuk 

meningkatkan kemampuan pemasaran pengelola UMKM. Seluruh kegiatan pengabdian 

telah selesai pada akhir Februari 2022 dan berdasarkan nilai post-test ditunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian masyarakat ini menambah pengetahuan kelompok UMKM kopi dari 

6,2% menjadi 94,2%. 

 

Kata kunci: Pemasaran Digital; Pemberdayaan; UMKM Kopi 

 

Abstract: The coffee commodity in Sarwodadi Village, Pejawaran District, Banjarnegara 

Regency is one of the results of community economic activities in using productive land. 

The community has started to process independent coffee beans in recent years. Before the 

COVID-19 pandemic, MSME managers had marketed this Sarwodadi coffee to various 

regions. However, since the COVID-19 pandemic, sales turnover has fallen sharply due to 

falling demand. In addition, before the pandemic, awareness of digital technology as a 

marketing medium is also still low. Therefore, this community service program is carried 
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out to increase the capacity of coffee MSME management groups to master and understand 

digital marketing in order to increase sales turnover during and after the pandemic. This 

program will be conducted from January-February 2022. The implementation methods in 

this program include re-activating social media, increasing digital marketing awareness, 

product photo training, building branding on products, digital marketing training, and 

participating in virtual exhibitions. The result of this activity is that SME managers realize 

the importance of mastering social media and e-commerce to increase the number of sales. 

In addition, improving the quality of product photos, branding through new logo designs, 

and participating in virtual SME exhibitions also increase public awareness both around 

Sarwodadi Village and outside the region of the existence of these SMEs. Therefore, 

marketing assistance activities in this business group can be used as an alternative solution 

to improve the marketing capabilities of MSME managers. All service activities were 

completed at the end of February 2022, and based on the post-test scores, it is shown that 

this community service activity has increased the knowledge of the coffee MSME group 

from 6.2% to 94.2%. 
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PENDAHULUAN  

Lokasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini terletak di Desa  

Sarwodadi, Pejawaran. Karakteristik 

lokasi tersebut berupa dataran tinggi di 

Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah 

dengan ketinggian mencapai   900–1600 

meter diatas   permukaan   laut, dengan   

kondisi kontur tanah bergelombang 
(Astuti & Purnama, 2022; Rizki et al., 

2020a).  Aktivitas bertani pada wilayah 

dataran tinggi biasanya berladang dan 

berkebun, contohnya adalah adanya 

perkebunan kopi rakyat, seperti yang ada 

pada wilayah ini. Tanaman  kopi  dapat  

beradaptasi dan berkembang  pada  

berbagai  ketinggian  sesuai  jenis 

spesiesnya.  Umumnya yang dapat 

tumbuh pada  dataran  tinggi  diatas  1000  

mdpl  adalah  jenis  kopi  arabika tetapi 

para petani yang ada di Desa Sarwodadi 

ini banyak yang menanam kopi jenis 

robusta (Rizki et al., 2020a). 

Komoditas kopi di Desa Sarwodadi 

ini menjadi salah satu hasil kegiatan 

ekonomi masyarakat dalam pemanfaatan 

lahan produktif. Pengolahan biji kopi 

mandiri telah mulai dilakukan beberapa 

tahun terakhir oleh masyarakat. 

Sebelumnya, masyarakat hanya 

melakukan penjualan hasil panen dalam 

bentuk cerry atau buah kopi tetapi saat 

ini telah berkembang menjadi produk 

kopi kemasan yang siap dipasarkan 

dengan beberapa merk dagang. 

Kreatifitas dalam mengolah kopi tersebut 

telah menjadikan pemuda-pemuda Desa 

Sarwodadi ini berhasil meraih Juara II 

tingkat Jawa Tengah dalam ajang lomba 

uji cita rasa kopi robusta tahun 2019 dan 

membentuk kelompok pengelola Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM)(Astuti, 2021). 

Jika dilihat dari letak geografisnya, 

Desa Sarwodadi ini berlokasi dekat 

kawasan wisata Dieng Banjarnegara dan 

berjarak sekitar 25 km, sehingga dapat 
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dijadikan sebagai alternatif atau 

penyangga tujuan wisata Dieng (Anam, 

2017; Kusmayadi, 2018). Peluang untuk 

menjadi desa yang memiliki produk oleh-

oleh unggulan semakin dibutuhkan 

dengan adanya Master Plan Desa 

Sarwodadi yang akan mewujudkan 

Kawasan edu-wisata di desa tersebut. 

Pemberdayaan masyarakat untuk 

meningkatkan ekonomi akan sejalan 

peningkatan kapasitas masyarakatnya 

untuk mewujudkan produk unggulan 

desa yang berkualitas baik (Kansrini et al., 

2020; Narulita et al., 2014; Rizki et al., 

2020b; Sarno, 2018; Sumiyati & Faisal 

Akbar, 2022). Dengan adanya produk 

unggulan local, akan semakin 

meningkatkan citra desa yang mandiri 

dan akan semakin menjadi daya tarik 

Kawasan edu-wisata di Desa Sarwodadi 

ini. 

Sebelum masa pandemi COVID-19, 

pengelola UMKM telah memasarkan 

kopi Sarwodadi ini ke berbagai daerah. 

Akan tetapi, sejak adanya pandemi 

COVID-19, omset penjualan menurun 

tajam karena penurunan permintaan 

(Maesaroh & Rudianti, 2022). Selain itu, 

sejak sebelum pandemi terjadi, kesadaran 

masyarakat untuk memanfaatan 

teknologi dalam kegiatan pemasaran 

produk unggulan desa masih tergolong 

rendah (Apriliyani et al., 2021). Kedua 

hal tersebut selain didapatkan dari 

informasi dalam litertatur terdahulu juga 

disampaikan langsung oleh masyarakat 

dan mitra kegiatan. Oleh karena adanya 

permasalahan tersebut maka program 

pengabdian masyarakat ini dilakukan 

untuk meningkatkan kapasitas kelompok 

pengelola UMKM kopi dalam mening-

katkan penguasaan dan pemahaman 

pemasaran digital agar dapat mening-

katkan omset penjualan pasca masa 

pandemi. 

 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan peningkatan 

kapasitas pemasaran digital kelompok 

pengelola UMKM kopi di Desa 

Sarwodadi, Pejawaran, Banjarnegara ini 

di mulai dengan tahap persiapan, kajian 

pustaka, survey lapangan termasuk 

wawancara, kegiatan pelatihan meliputi 

pelatihan pemasaran digital, foto produk, 

penggunaan e-commerse, dan peman-

faatan media sosial. Tinjauan pustaka 

tentang pemberdayaan masyarakat 

(Sarno, 2018; Sedyastuti, 2018), 

budidaya kopi di Indonesia (Kansrini et 

al., 2020; Narulita et al., 2014; Rizki et 

al., 2020b), peningkatan ekonomi 

UMKM (Sedyastuti, 2018; Sumiyati & 

Faisal Akbar, 2022; Tanan & Dhamayanti, 

2020), pemasaran digital (Astuti, 2021; 

Kannan & Li, 2017; Morris, 2009; 

Mumtahana et al., 2017a, 2017b; Tanan & 

Dhamayanti, 2020), e-commerse (Kannan 

& Li, 2017) dan pemanfaatan media sosial 
(al Pratama & Wibowo, 2014; Kannan & Li, 

2017; Maringka et al., 2021; Morris, 2009) 
dikaji sebelum pelaksanaan kegiatan. 

Data kondisi UMKM kopi yang riil 

didapatkan dengan cara mendatangi 

langsung lokasi dan melakukan wawan-

cara kepada pengelola UMKM kopi di 

Desa Tersebut. Setelah didapatkan 

seluruh kelengkapan informasi, maka 

dilakukan analisis, pembahasan dan 

evaluasi berupa kegiatan post test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelatihan Pemasaran Digital (Digital 

Marketing) 

Sosialisasi digital marketing meru-

pakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengedukasi kelompok pengelola 

UMKM di Desa Sarwodadi terkait 

pemasaran produk komoditi secara 

online melalui perantara sosial media. 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan 

bekerjasama dengan Lembaga Pengab-

dian Masyarakat Universitas Muhamma-

diyah Yogyakarta (LPM UMY). Materi 

pada kegiatan ini terkait memanfaatkan 

media digital untuk sarana pemasaran 

produk usahanya. Sosialisasi diberikan 

dengan memberikan edukasi dan penga-

rahan mengenai langkah-langkah hingga 

tips-tips digital marketing dan Search 

Engine Optimization (SEO) agar para 

pencari produk dapat mendapatkan info 
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lebih cepat dan teratas. Sebelumnya 

pengelola UMKM kopi di Sarwodadi ini 

memasarkan produk secara offline dari 

kolega atau relasi. Namun, dimasa 

pandemi ini penjualan secara offline 

mengalami penurunan akibat turunnya 

permintaan kopi akibat tutupnya gerai 

kopi karena kebijakan PPKM oleh 

pemerintah dan pengelola harus segera 

beradaptasi dengan adanya teknologi 

pemasaran digital ini. Adapun pelak-

sanaan pelatihan yang dilakukan melalui 

Zoom Meeting Platform seperti yang 

ditunjukkan dalam Gambar 1. 

 
Gambar 1 Pelaksanaan Pelatihan Strategi 

Pemasaran Digital Secara 

Online 

 
Pelatihan Foto Produk 

Untuk mendukung proses 

pemasaran secara digital, tentu saja setiap 

produk harus telah difoto secara baik. 

Aspek fotografi perlu diperhatikan 

karena menjadi penentu dan penarik 

calon konsumen. Untuk mendapatkan 

foto produk yang dapat memikat calon 

konsumen, maka diperlukan kamera 

yang memadai, pencahayaan, dan 

property yang cocok dengan produk. 

Adapun proses pelatihan foto produk 

yang dilakukan di Desa Sarwodadi 

ditunjukkan pada Gambar 2 dan contoh 

hasil foto produk kopi ditampilkan dalam 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 2 Proses Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan Foto Produk Kopi 

Kemasan 

 

 
Gambar 3 Contoh Hasil Foto Produk 

Kopi Kemasan  

 
Pelatihan Pemanfaatan E-commerse 

Pelatihan pemanfaatan e-commerse 

dilakukan dengan cara memberikan 

penjelasan oleh narasumber tentang 

manfaat e-commerse, dilakukan tutorial 

pendaftaran dan pengoperasian, update 

stok produk, merespon calon pembeli, 

dan sebagainya. Adapun salah satu 

contoh akun e-commerse dari UMKM 

kopi di Sarwodadi ditunjukkan dalam 

Gambar 4. 
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Gambar 4 Salah Satu Akun E-Commerse dari UMKM Kopi di Desa Sarwodadi  

 

 
Pelatihan Pemanfaatan Media Sosial 

Pelatihan media sosial digunakan 

untuk memberikan pemahaman kepada 

para mitra dalam menggunakan media 

sosial yang benar, tidak menyalahi aturan 

yang berlaku, dapat melakukan pening-

katan exposure sehingga informasi 

tentang produknya dapat disebarluaskan 

dan menjangkau calon konsumen yang 

lebih banyak lagi. Pengaktifan kembali 

media sosial yang telah ada ini 

merupakan Langkah yang ditempuh pada 

pengelola UMKM kopi di Desa 

Sarwodadi ini karena setiap UMKM 

telah memiliki akun media sosial masing-

masing. Tetapi yang menjadi problem 

adalah konsistensi dalam mengelola 

seperti tetap membuat postingan yang 

bermanfaat untuk pembaca atau 

merespon follower yang menanyakan 

produk. Dari kegiatan ini, para mitra 

diberikan pemahaman akan pentingnya 

konsistensi dalam melakukan aktivitas 

dalam media sosial ini. Adapun contoh 

media sosial UMKM kopi di desa ini 

ditunjukkan dalam Gambar 5.
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Gambar 5 Contoh Beberapa Akun Media Sosial dari UMKM Kopi di Desa Sarwodadi  

 

Peningkatan pemahaman masya-

rakat tentang pemasaran digital pada 

pengelola UMKM kopi di Desa 

Sarwodadi, Pejawaran, Banjarnegara 

berdasarkan penilaian pre-test dan post-

test ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman tentang Konsep Pemasaran Produk 

Secara Digital  
Aspek penilaian Nilai 

Pre-test Post-test 

Pemahaman tentang pentingnya pemasaran 

digital 

10,0% 96,0% 

Pemahaman tentang proses foto produk 12,0% 93,0% 

Pemahaman tentang proses pengoperasian dan 

penggunaan e-commerse sebagai penjual 

2,0% 90,0% 

Pemahaman tentang proses desain logo dan 

kemasan baru 

0,0% 80,0% 

Pemahaman tentang pentingnya promosi melalui 

media digital 

5,0% 99,0% 

Rerata 5,8% 91,6% 

Penilaian evaluasi tersebut dilakukan 

melalui kuesioner kepada seluruh pihak 

terkait sejumlah 20 responden, untuk 

assessment tentang pemahaman anggota 

kelompok UMKM terkait pentingnya 

pemasaran digital, proses foto produk 

yang informatif, proses pengoperasian 

dan penggunaan e-commerse sebagai 

penjual, proses desain logo dan kemasan 

baru, dan pentingnya promosi melalui 

media digital. Berdasarkan hasil post-test 

dapat diketahui bahwa pada seluruh 

aspek terjadi kenaikan pemahaman, dari 

5,8% menjadi 91,6%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rangkaian kegiatan 

pengabdian masyarakat ini efektif untuk 

meningkatkan pemahaman kelompok 

UMKM dalam menggunakan media 
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digital dalam proses pemasaran 

produknya (Suripto, 2019). 

 

SIMPULAN 

Proses kegiatan pendampingan 

peningkatan kapasitas pemasaran 

menggunakan media digital pada 

kelompok UMKM kopi di Desa 

Sarwodadi telah berhasil dilakukan 

dengan adanya peningkatan nilai 

pemahaman mitra terkait pentingnya 

pemasaran digital, peningkatan foto 

produk, pemanfaatan e-commerse, 

pendesainan logo dan kemasan, dan 

promosi melalui media sosial.  
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